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ABSTRAK 
Yasmin Artyas. C.0512052. 2016. Societeit de Harmonie: Pusat Hiburan Kaum 
Elit Belanda di Batavia Abad XIX. Skripsi: Program Studi Ilmu Sejarah 
Fakultas Ilmu Budaya Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
Penelitian sejarah Societeit de Harmonie ini memiliki tiga tujuan; pertama 
untuk mengetahui kapan Societeit de Harmonie di Weltevreden mulai dibangun, 
kedua untuk menggambarkan manajemen Societeit de Harmonie, dan ketiga untuk 
menggambarkan aktivitas hiburan di Societeit de Harmonie pada abad XIX. 
Penelitian ini menggunakan metode sejarah yang dimulai dengan tahap 
heuristik, yakni pengumpulan data dari sumber-sumber sejarah sezaman yang 
ditemukan di Arsip Nasional Republik Indonesia dan Perpustakaan Nasional. 
Tahap selanjutnya kritik sumber, yakni membandingkan dan mengkritik sumber 
sejarah untuk memperoleh data yang sahih atau valid. Kemudian interpretasi yakni 
tahap menganalisis data yang diperoleh  sehingga memperoleh fakta-fakta yang 
terjadi dalam suatu peristiwa, dan yang terakhir menuliskan laporan penelitian atau 
historiografi. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Societeit de Harmonie merupakan 
sebuah societeit yang paling terkenal di daerah koloni. Societeit de Harmonie di 
Weltevreden tidak hanya berupa gedung untuk hiburan saja, namun juga memiliki 
sebuah struktur organisasi dimana seluruh aktivitasnya telah diatur dalam sebuah 
peraturan dengan Gubernur Jenderal Hindia Belanda sebagai pelindungnya. 
Societeit de Harmonie menjadi sebuah tempat dimana banyak diselenggarakannya 
pertunjukkan-pertunjukkan musik, opera, dansa, hingga makan malam. Tidak 
sembarang orang dapat masuk ke dalam gedung tersebut. Hanya mereka yang telah 
terdaftar menjadi anggota tetap maupun sementara yang memiliki akses masuk ke 
dalam Societeit de Harmonie.  
Banyaknya acara yang digelar di Harmonie seringkali diberitakan atau 
diiklankan di surat kabar lokal Batavia. Kebanyakan acara yang diiklankan adalah 
pertunjukkan orkestra beserta jadwal acara, pesta dansa dan makan malam. Dalam 
acara makan malam, menu yang biasanya tersaji di atas meja makan besar adalah 
menu makanan Barat yang didominasi oleh daging, roti, dan lainnya. Tidak 
ketinggalan pula tersaji berbagai macam minuman keras atau minuman beralkohol 
yang sudah menjadi sebuah tradisi atau budaya masyarakat Eropa.  
 
Kata Kunci: Societeit Harmonie, Batavia, Hiburan 
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ABSTRACT 
 
Yasmin Artyas. C.0512052. 2016. Societeit de Harmonie: An Elite 
Entertainment Centre in Batavia in 19th Century. Thesis. Department of History 
Faculty of Humanities, Sebelas Maret University. 
This research is aims to find; first, to find out what is the factor that made 
the Harmony Society moved into Weltevreden; second to describe about 
management of Harmony Society, and third, to describe the entertainment activity 
in Harmony Society on the 19th century. 
This research use method a history that began with a heuristic stage, namely 
data collection of contemporary historical sources are found in the National 
Archives of the Republic of Indonesia and the National Library. The next stage of 
source criticism namely compare and criticize historical sources to obtain data that 
is valid or invalid. Then the interpretation of namely data obtained by analyzing the 
phase so as to obtain the facts that occurred in an event and the latter wrote a 
research report or historiography. 
The results of this study indicate that Societeit de Harmonie is a the most 
famous Societeit in the colonies. Societeit de Harmonie in Weltevreden not just a 
building for entertainment only, but the society also have an organization that has 
been set in a regulation by the Governor General of the Dutch East Indies as a 
patron. Societeit de Harmonie often organizes performances of music, opera, dance, 
also supper. Not just anyone can get into the building. Only those who have 
registered as members of permanent and temporary access into the Societeit de 
Harmonie. 
The number of events held at the Harmonie often reported or advertised in 
a local newspaper Batavia. Most advertised events were about orchestra 
performances along with a schedule of events, dance parties and dinners. At the 
dinner, the menu is usually presented on the dining table is a great food menu a la 
West dominated by meat, bread, and more. Not to forget also will be presented a 
wide variety of liquor or alcoholic drinks that have become a tradition or culture of 
European society. 
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